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Material Rusak Jaringan, Aliran Listrik Padam 

LELANG JABATAN 5 PIMPINAN TINGGI PRATAMA

Kepala Dinpar Paling Diminati Peserta
WONOSARI (KR) - Pendaftaran

calon peserta seleksi jabatan pimpin-

an tinggi pratama sudah ditutup dan

dari 5 jabatan kepala dinas yang dile-

lang, ada 30 pejabat yang mendaf-

tarkan seleksi terbuka. Sementara un-

tuk formasi  Kepala Dinas Pariwisata

(Dinpar) Gunungkidul ternyata paling

diminati dalam proses lelang jabatan

ini. Terdapat sebanyak 10 pejabat

yang  telah menyerahkan berkas un-

tuk ikut dalam lelang jabatan terse-

but. Sementara untuk jabatan eselon

2 dengan pendaftar paling sedikit

adalah Kepala Satuan Polisi Pamong

Praja (Kasat Pol PP) dengan hanya 4

pendaftar. "Terdapat  30 pendaftar

yang sudah mengirimkan berkas ber-

kaitan  lelang jabatan eselon II ini,”

kata  Kepala Bidang Mutasi, BKPPD

Gunungkidul, Iskandar, Kamis

(18/11).

Dari sebanyak 10 orang pejabat

yang mendaftarkan diri mengikuti

lelang jabatan di Dinas Pariwisata di-

antaranya adalah Supartono, Supri-

yanto, M.Arif Aldian, Hermawan

Yustianto, A. Hary Sukmono, Yuniarti

E, Wahyu Ardi, Jatmiko Sutopo, P.

Eka Widada, dan Sri Rahayu P.

Kemudian untuk formasi  Kepala

Dinas Pertanian dan Pangan (DPP

Gunungkidul) ada 6 orang.  Mereka

itu  adalah Fajar Ridwan, Oneng

Windu Wardana, Wibawanti, Yuni

Hartini, Rismiyadi, dan Raharjo

Yuwono.

Untuk Dinas Perhubungan, yang

memasukkan berkas pendaftaran ada

5 orang, Ely Siswanto, Marwatahadi,

Sri Agus Wahyono, Rakhmadian W,

dan Putro Sapto W.

Sementara untuk Dinas Kebuda-

yaan atau Kundha Kabudayan ada 5

pendaftar yakni  C. Agus Mantara,

Arif Kuncahyo, Agung Danarta,

Martono Iman Santoso, dan Noor

Indra T.

Kemudian untuk jabatan Ka Satpol

PP pendaftarnya adalah Slamet

Winarno, Purwono, Edy Basuki, dan

Arisandy Purba.

Pada proses selanjutnya akan

segera diumumkan   hasil seleksi ad-

ministrasi. Kemudian tanggal 22 sam-

pai 26 November 2021  seleksi assess-

ment center. Kemudian penelusuran

rekam jejak serta penulisan makalah

dilakukan pada tanggal 29 November

2021. Untuk uji Gagasan atau wawan-

cara diselenggarakan pada 2 sampai 3

Desember 2021, dan uji kesehatan di-

lakukan pada 6 sampai 7 Desember

2021. 

Ditargetkan, pada 13 Desember

2021 mendatang sudah dilakukan

pengumuman hasil akhir seleksi ini.

”Akhir tahun ini  diharapkan sudah

selesai,”  terangnya. (Bmp)-f

RESPONS BERBAGAI BENCANA

AMM dan Lazismu Galang Dana Kemanusiaan
WATES (KR) - Angkatan Muda Muhammadiyah

(AMM) dan Lazismu Kulonprogo menggelar aksi galang

dana turun ke jalan untuk para korban bencana alam di

berbagai daerah di Indonesia, Rabu sore (17/11) mulai

pukul 15.00-17.00 WIB. 

Bertempat di lima titik strategis yaitu di Pertigaan

Brosot, Perempatan Nagung, Proliman Wates, Per-

empatan Ngelo, dan SGO Wates, berhasil mengum-

pulkan Rp. 14.122.800.

Aksi ini merupakan wujud respons sosial kemanusi-

aan dari AMM Kulonprogo, yang dipimpin oleh

Koordinator Lapangan Muhammad Arif Rahman dan

diikuti  seluruh elemen AMM baik dari Ikatan

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Ikatan Pelajar

Muhammadiyah (IPM), Pemuda Muhammadiyah (PM),

dan Kokam. Aksi ini dilaksanakan secara terbatas dan

dilakukan di tempat terbuka dengan beberapa titik

strategis tersebut dengan dipantau oleh aparat kea-

manan setempat.

M Arif Rahman yang sekaligus merupakan ketua

umum PC IMM Kulonprogo menuturkan, dari wujud

penggalangan dana di beberapa titik di Kulonprogo ini

harapannya bisa meringankan dan menjadi bentuk

kepedulian kami terhadap bencana yang terjadi. "Teri-

ma kasih kepada yang sudah memberikan donasi di

titik-titik yang kami lakukan penghimpunan, semoga

bisa bermanfaat nantinya. Dana sosial tersebut akan

disalurkan melalui Lazismu Kulonprogo," tambahnya.

Heri Susanto perwakilan Lazismu Kulonprogo meli-

hat AMM sangat bersemangat dalam menggalang dana

ini.  (Wid)-f

Curah Hujan Tinggi 
Imbangi Bersihkan Irigasi

PENGASIH (KR) - Kepala Dinas Pertanian dan

Pangan Kulonprogo, Ir Muh Aris Nugroho menegaskan,

curah hujan tinggi di kabupaten ini belum berdampak

negatif terhadap belasan ribu hektare (ha)  lahan perta-

nian.

Pihaknya meyakini lahan pertanian di Kulonprogo

masih mampu menampung curah hujan tinggi yang ter-

jadi beberapa hari terakhir. "Karena lahan pertanian

padi memang membutuhkan air dengan jumlah cukup

banyak. Sehingga, hujan intensitas cukup tinggi belum

berdampak negatif terhadap lahan pertanian," kata Aris

Nugraha di ruang kerjanya, Rabu (17/11).

Diungkapkan, petani punya pola tanam tiga fase.

Tanaman padi dilakukan dua kali kemudian dilan-

jutkan tanaman palawija. "Di Kulonprogo ada pola

tanam padi - padi - palawija. Pada saat ini yang lahan

pertanian golongan pertama sudah mencapai umur 60 -

70 hari setelah tanam (HST). Sedangkan, untuk  golon-

gan kedua sudah masuk pengolahan tanah untuk ta-

naman padi," ujarnya.

Disinggung tentang luas lahan pertanian di Kulon-

progo, sekitar 11.033 ha. Untuk lahan pertanian golong-

an pertama di wilayah utara total luas lahannya me-

nyentuh sekitar 6.000 ha. Sementara lahan pertanian

golongan kedua di wilayah selatan sekitar 5.000 ha.

"Kami telah melakukan upaya antisipasi luapan air di

lahan pertanian dengan menyiapkan bregade pompa

air. Kalau ada lahan pertanian yang tergenang bisa dila-

porkan ke dinas dan segera disedot," ungkapnya meng-

imbau petani rajin membersihkan sampah di saluran

irigasi agar tidak menimbulkan banjir. (Rul)-f

Dukuh Kembang Sarija

yang dihubungi mengung-

kapkan aliran listrik padam

sejak terjadi tanah longsor,

Senin (15/11) di sebagian

wilayah Pedukuhan Kem-

bang, Sumberejo dan wila-

yah Pedukuhan Pringtali.

Sebagian besar warga pada

malam hari hanya menggu-

nakan penerangan senthir

atau lampu minyak tanah

dan lilin.

Barang-barang elektro-

nik rumah tangga tidak

dapat digunakan. Warga

yang terdampak aliran lis-

trik padam, sebanyak 40

kepala keluarga (KK) di

Pedukuhan Kembang dan

sekitar 300 KK, warga di

Pedukuhan Sumberejo

dan Pringtali. 

”Perbaikan jaringan lis-

trik harus menunggu pem-

bersihan longsoran selesai.

Harapannya pembersihan

longsoran bisa segera sele-

sai. Sejak tanah longsor,

warga tidak menggunakan

penerangan listrik,” ujar

Sarija, Kamis (18/11).

Kepala Pelaksana (Ka-

lak) Badan Penanggula-

ngan Bencana Daerah

(BPBD) Kulonprogo, Joko

Satyo Agus Nahrowi menje-

laskan tengah mengupa-

yakan akses jalan terbuka

kembali dan perbaikan jari-

ngan listrik. Untuk mem-

bersihkan material longso-

ran, membutuhkan waktu

sekitar satu minggu.

Menurutnya, panjang

longsoran sekitar 50 meter,

selebar 6 meter dengan

ketebalan tanah 3 meter.

Untuk membersihkan long-

soran mengerahkan satu

unit Wheel Loader dan dua

unit excavator yang dipin-

jam  dari Dinas PU-ESDM

DIY.

”Sedang mengupayakan

jalan bisa segera terbuka

dan perbaikan jaringan

listrik. Aliran listrik di seba-

gian wilayah masih padam

karena menunggu selesai

perbaikan longsoran,”  Tu-

tur Joko Satyo Agus

Nahrowi.

Kepala Seksi Kedarura-

tan dan Logistik BPBD Ku-

lonprogo, Edi Wibowo men-

jelaskan mempersiapkan

kebutuhan logistik darurat

untuk penanganan bencana

hidrometeorologi yang ber-

potensi terjadi akibat dam-

pak La Nina. (Ras)-f

GIRIMULYO (KR) - Aliran listrik padam di

sebagian wilayah Kalurahan Jatimulyo akibat

terjadi tanah longsor di wilayah Kembang yang

menutup akses jalan kabupaten Gunung Kelir -

Kutogiri. Material longsoran mematahkan tiang

listrik dan merusak jaringan.

JUMAT WAGE, 19 NOVEMBER 2021

(13  BAKDAMULUD 1955)

94 Pelajar Kulonprogo Positif Covid
WATES (KR) - Sebanyak 94 pelajar di

Kabupaten Kulonprogo terkonfirmasi posi-

tif Covid-19 dari hasil swab PCR acak

dalam program surveilans atau skrining

Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Meski

program berakhir Rabu (17/11), namun

masih ada satu sekolah yang hasilnya

belum keluar.

Diungkapkan drg Baning Rahayujati

MKes Juru Bicara Satgas Covid-19 Kulon-

progo, dari sekolah yang sudah diperiksa

yakni sebanyak 54 sekolah, yang terkonfir-

masi positif Covid-19 sebanyak 94 atau 4

persen dari sampel yang ada yaitu 2.221

orang. 

"Ke-94 tersebut meliputi 55 sampel di

tingkat SD, 11 tingkat SMP dan 28 tingkat

SMA. Seluruhnya berstatus orang tanpa

gejala dan saat ini menjalani isolasi man-

diri di rumahnya masing-masing," jelasnya

saat jumpa pers di Dinas Kesehatan Kulon-

progo, Rabu sore (17/11). 

Satgas Covid-19, lanjut Baning, dengan

temuan itu sudah menghentikan kegiatan

PTM selama 15 hari terhadap 19 sekolah

terdiri 15 SD, 1 SMP dan 3 SMA. Semen-

tara yang dihentikan kelas saja ada 11

meliputi  5 SD, 2 SMP, dan 4 SMA, serta se-

kolah lainnya masih dilanjut PTM-nya. 

"Skrining PTM yang menyasar pelajar

dan tenaga pendidik (tendik) secara ran-

dom sampling mulai 9 hingga 17 November

dengan menyasar 2.273 siswa dari 55 seko-

lah tingkat SD-SMA sederajat. Tetapi ma-

sih ada sampel yang belum keluar hasilnya,

sehingga ada kemungkinan jumlah kasus

positif bisa bertambah," ujar Baning. 

(Wid)-f

KR-Agussutata

Petugas TRC BPBD Kulonprogo mempersiapkan

bantuan perlengkapan logistik.

BUPATI BUKA ROOST DAY DI PONJONG

Jadi Model Pencegahan Perundungan
WONOSARI (KR) - Ber-

samaan dengan milad ke-

109 Muhammdiyah, Bupati

Gunungkidul H Sunaryan-

ta membuka kegiatan Roost

Day di SMK Muhammadi-

yah,Kapanewon Ponjong,

Kamis (18/11).  Pembukaan

ditandai dengan pemuku-

lan gong,  dilanjutkan de-

ngan penandatanganan pe-

tisi antiperundungan, pen-

gukuhan sebagai sekolah

cinta damai. 

Selain Bupati Gunung-

kidul acara dihadiri Kepala

Bidang (Kabid) Pendidikan

Menengah (Dikmen) Dis-

dikpora DIY Dra Isti Tria-

sih, Kepala Balai Dikmen

Gunungkidul Dwi Agus

Muchdiharto SH MA, Fo-

rum Komunikasi Pimpi-

nan Kabupaten (Forkom-

pimka), Kepala SMK

Muhammadiyah Ponjong

Isnaini Rahmawati S.Kom

dan sejumlah tamu un-

dangan lainnya.  

”Kegiatan roost day seko-

lah jadikan role model pen-

cegahan perundungan,” ka-

ta Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta dalam sambu-

tannya.

Kepala SMK Muhamma-

diyah Ponjong, Isnaini Rah-

mawati SKom melaporkan,

roots day merupakan pro-

gram global pencegahan ke-

kerasan dikalangan teman

sebaya dalam rangka  mem-

bangun iklim yang aman di

sekolah. Program ini di-

jalankan dengan mengakti-

vasi peran siswa sebagai

agen perubahan di SMK

Muhammadiyah Ponjong

sebagai SMK pusat keung-

gulan. Tujuannya, untuk

menciptakan agen peruba-

han, terdiri dari siswa-siswi

yang memiliki pengaruh ba-

gi teman sebaya untuk

memberikan contoh perila-

ku positif, dan menebar ke-

baikan. (Ewi)-f

KR-Endar Widodo

Bupati memukul gong tanda dibukanya Roost Day di

SMK Muh Ponjong

PERKUAT EKONOMI KERAKYATAN

Dikembangkan Eduwisata Agroforestri  
WONOSARI (KR) - Gu-

nungkidul memiliki kayu

dan hasil kayu bukan hutan

untuk dikembangkannya

eduwisata agroforesti. Tuju-

annya mengenalkan teknik

pengelolaan agroforestri

berbasis komoditas yang su-

dah teruji dapat meningkat-

kan produksi. Serta pema-

saran kayu dan komoditas

pendampingnya dalam ben-

tuk paket pelatihan wisata.

Memadukan tanaman hu-

tan dengan pertanian dan

peternakan. Sehingga peta-

ni dapat memperoleh peng-

hasilan beragam.  

” Eduwisata Agroforestri

merupakan perjalanan re-

kreasi untuk memberikan

pendidikan, ramah ling-

kungan dan dapat mem-

berikan pendapatan,” kata

Peneliti Kayu dan Non

Kayu dalam Sistem Pro-

duksi dan Pemasaran yang

Terintegrasi (Kanoppi2)

Endri Martini dalam acara

Temu Usaha Wisata Edu-

kasi Berbasis Jati, Madu

dan Bambu Sebagai Inves-

tasi Pariwisata di ruang ra-

pat IV Pemkab Gunung-

kidul, Kamis (18/11).

Sebelumnya digelar Lo-

kakarya Kayu dan Hasil

Hutan Bukan Kayu untuk

mendukung Investasi Pari-

wisata dan Ekonomi Ke-

rakyatan. Acara dihadiri

Asisten Perekonomian dan

Pembangunan Pemkab Siti

Isnaini Deconingrum dan

dihadiri Bappeda, dinas,

praktisi, akademisi, lurah,

petani dan undangan se-

cara daring. Penelitian be-

kerjasama Lembaga Aus-

tralian Centre For Inter-

national Agriculture Re-

search dilaksanakan sejak

2018 hingga 2021.  

Koordinator Peneliti Ka-

noppi Aulia Perdana me-

nambahkan, pengembang-

an produksi hingga pe-

masaran dan bentang alam

yakni memadukan jati de-

ngan komoditas hasil kayu

bukan kayu. 

Kemitraan dalam pema-

saran antara swasta dan

petani. Kemitraan dalam

penyuluhan pengembangan

pusat eduwisata. Sehingga

meningkatkan akses ma-

syarakat terjadap informasi

budidaya kayu dan hasil

hutan bukan kayu.  

(Ded)-f


